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ABSTRAK
Balita merupakan masa anak dibawah lima tahun yang didalamnya terdapat periode emas tumbuh kembang, sehingga lingkungan dapat memengaruhi proses stumulasi pertumbuhan dan perkembangannya. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu mengenai pemantauan perkembangan pada balita usia 12-24 bulan dengan sikap ibu dalam menstimulasi tumbuh kembang balita di desa Pekuncen Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Desain penelitian kuantitatif, pendekatan cross sectional. Responden dalam penelitian yaitu ibu yang memiliki balita usia 12-24 bulan, jumlah responden sebanyak 92 ibu dengan simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian yaitu kuesioner pengetahuan ibu dengan lembar MMDST dan kuesioner sikap ibu. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar ibu dengan pengetahuan baik sebanyak 93,5%, dan 34,8% ibu memiliki sikap yang kurang . Hasil uji Chi Square antara pengetahuan ibu dengan sikap ibu didapatkan P=0,006 (kurang dari alpha) yang berarti ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan sikap ibu. Diharapkan tenaga kesehatan dapat memberikan monitoring pada ibu yang memiliki sikap kurang baik terhadap stimulasi pada balitanya, agar balita mendapat stimulasi dengan baik serta dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal.
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Pendahuluan
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan pada bulan November 2014, jumlah balita usia 12-24 bulan sebanyak 9854 balita yang tersebar di 27 Puskesmas di Kabupaten Pekalongan dan jumlah balita yang terbanyak berada di Puskesmas Wiradesa yaitu sebanyak 941 balita. Dari  studi pendahuluan di Puskesmas Wiradesa Kabupaten Pekalongan pada Desember 2014 diketahui bahwa jumlah balita usia 12-24 bulan pada bulan November 2014 sebanyak  941 balita yang tersebar dalam 16 desa, dan paling banyak terdapat di desa Pekuncen sebesar 119 balita. Berdasarkan hasil observasi di desa Pekuncen pada bulan Juni 2015 dengan 10 ibu yang memiliki balita usia 12-24 bulan,  sebanyak 6 ibu pengetahuannya kurang mengenai pemantauan perkembangan dan 4 ibu dengan pengetahuan baik. Terdapat  6 ibu kurang mengetahui tentang pemantauan perkembangan pada balitanya, 6 ibu tersebut memiliki balita yang mengalami keterlambatan  perkembangan yang kurang sesuai dengan tingkatan umur balitanya, hal ini didukung dengan kurang normalnya status gizi balita tersebut yang dapat menghambat perkembangannya, dari 6 ibu tersebut 5 diantaranya memiliki sikap yang kurang baik dalam mendukung anak balitanya mencapai tumbuh kembang yang optimal dikarenakan 5 ibu tersebut sibuk dengan pekerjaan rumah tangganya. 
Dalam perjalanan hidup individu dari masa bayi sampai usia dewasa, individu tersebut akan terbina melalui hubungan yang terus-menerus dengan lingkungan di sekitarnya. Namun harus dipahami bahwa pembinaan tumbuh kembang anak berawal dan berdasar pada lingkungan rumah. Lingkungan rumahlah (keluarga) yang memberikan dasar bagi anak untuk hidup bersih dan sehat, berdisiplin, sopan-santun, jujur, rajin belajar, taat beribadah, dan seterusnya. Lingkungan luar rumah sangat penting untuk pengembangan pribadi anak, namun ia tetap bertolak dari dasar-dasar yang ditanamkan oleh orangtua dalam keluarga. 
Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada hubungan pengetahuan ibu mengenai pemantauan perkembangan pada balita usia 12-24 bulan dengan sikap ibu dalam menstimulasi tumbuh kembang balita di Desa Pekuncen Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Rancangan penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelatif dengan tujuan membuat gambaran tentang suatu peristiwa dan hubungan antara variabel. Pada penelitian yang dilakukan ini terdiri dari dua variabel yaitu Pengetahuan ibu mengenai pemantauan perkembangan pada balita usia 12-24 bulan sebagai variabel bebas (independent) dan sikap ibu dalam menstimulasi tumbuh kembang balita sebagai variabel terikat (dependent). Pendekatannya menggunakan rancangan cross sectional, yaitu untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pengumpulan data sekaligus pada suatu saat. Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu mengenai pemantauan perkembangan pada balita usia 12-24 bulan dengan sikap ibu dalam menstimulasi tumbuh kembang balita di Desa Pekuncen Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai sebagian besar pengetahuan ibu baik yaitu sebanyak 86 orang (93,5%). Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya pada waktu penginderaan sehingga menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek (Notoatmodjo 2010, h.27). Menurut hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Dodik dan Tin dalam Jurnal yang berjudul Peran Stimulasi Orang Tua terhadap Perkembangan Anak Balita Keluarga miskin, diketahui bahwa rata-rata responden dalam penelitiannya yaitu ibu dari balita memiliki pendidikan rendah yaitu SD sebesar 83,1% dan berpengetahuan kurang dalam melakukan stimulasi tumbuh kembang pada anak balitanya sehingga dapat memengaruhi proses stimulasi itu sendiri. Berdasarkan penelitian Dodik dan Tin tersebut diperoleh hasil bahwa pengetahuan ibu mengenai pemantauan perkembangan balita sebagian besar adalah berpengetahuan baik yaitu sebesar 93,5%, hal ini menunjukan bahwa pengetahuan baik seharusnya dapat mendukung ibu dalam melakukan pemantauan perkembangan pada balitanya dengan baik pula, seperti yang dijelaskan dalam Hadist Riwayat Bukhari “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani ataupun Majusi” (HR. Bukhari, Abu Daud, Ahmad), dari hadist tersebut dapat diketahui orang tua memiliki peran yang penting dalam membesarkan anaknya. Diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki sikap yang baik sebanyak 60 orang (65,2%). Perkembangan tumbuh kembang anak menurut Depkes RI, 2006 menyatakan bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi kualitas tumbuh kembang anak yaitu faktor internal dan eksternal, di dalam faktor eksternal salah satu aspek yang harus diperhatikan adalah stimulasi. Stimulasi adalah kegiatan merangsang kemampuan dasar anak umur 0-6 tahun agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal. Setiap anak perlu mendapat stimulasi rutin sedini mungkin dan terus-menerus pada setiap kesempatan. Stimulasi tumbuh kembang anak dilakukan oleh ibu dan ayah yang merupakan orang terdekat dengan anak, pengganti ibu/pengasuh anak, anggota keluarga lain dan kelompok masyarakat di lingkungan rumah tangga masing-masing dan dalam kehidupan sehari-hari (Departemen Kesehatan RI, 2006). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rustanti dan Dewi Elliana dalam jurnal yang berjudul Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Kartu Kembang Anak (KKA) dengan Praktek Stimulasi Perkembangan Pada Balita 1-3 Tahun di Bina Keluarga Balita (BKB) Puji Lestari RW 1 Kelurahan Ngijo Kecamatan Gunungpati Semarang diketahui bahwa salah satu komponen yang memengaruhi praktek stimulasi yaitu sikap, dimana sikap juga dipengaruhi oleh pengetahuan dan dari hasil uji yang dilakukan diketahui sebagian   besar   responden      dengan prakek simulasi perkembangan yang termasuk kategori melakukan sebanyak 27 (87,1%) responden dibandingkan yang tidak melakukan praktek simulasi perkembangan, dimana ibu yang memiliki pegetahuan baik dan sikap baik akan cenderung melakukan praktek stimulasi perkembangan. Berdasarkan hasil uji hubungan antara pengetahuan ibu mengenai pemantauan perkembangan balita usia 12-24 bulan dengan sikap ibu dalam menstimulasi tumbuh kembang balita di Desa Pekuncen Wiradesa Kabupaten Pekalongan mempunyai hubungan yang bermakna sebesar 0,006 (< 0,05). Menurut Soejanto (2005, h.22) mengemukakan bahwa perkembangan anak menginjak tahun kedua sering disebut dengan masa pencoba, karena pada umumnya anak mulai mencoba-coba untuk berjalan, sekalipun anak-anak lain sudah ada yang dapat berjalan.  Penelitian yang kami lakukan menunjukan hasil bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu mengenai pemantauan perkembangan balita usia 12-24 bulan dengan sikap ibu dalam menstimulasi tumbuh kembang balita, artinya pengetahuan ibu yang baik dengan sikap ibu yang baik dapat berpengaruh pada proses pemantauan perkembangan maupun stimulasi tumbuh kembang pada balita yang dilakukan oleh ibu balita kepada balitanya, seperti penjelasan yang sudah dijabarkan diatas mengenai jurnal terkait bahwa stimulasi tumbuh kembang dan pemantauan perkembangan dilakukan sejak anak usia dini dimana peran serta orang tua khususnya ibu sangat dibutuhkan dalam melakukan stimulasi dan pemantauan tumbuh kembang.
Kesimpulan dan Saran 
	Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil yaitu pengetahuan ibu tentang pemantauan perkembangan pada balita usia 12-24 bulan sebagian besar baik sebanyak 86 orang (93,6%) dan pengetahuan kurang baik sebanyak 6 orang (6,5%). Sikap ibu dalam menstimulasi tumbuh kembang balita usia 12-24 bulan sebagian besar baik sebanayak 60 orang (65,2%) dan sikap kurang baik sebanyak 32 orang (34,8%). Hasil analisa chi square dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%, a (0,05) diperoleh p value = 0,006 <  (0,05) sehingga Ho ditolak, maka dapat disimpulkan Ada hubungan pengetahuan ibu mengenai pemantauan perkembangan pada balita usia 12-24 bulan dengan sikap ibu dalam menstimulasi tumbuh kembang balita di Desa Pekuncen Wiradesa Kabupaten Pekalongan, dari hasil tersebut diharapkan tenaga kesehatan dapat memberikan monitoring pada ibu yang memiliki sikap kurang baik terhadap stimulasi pada balitanya, agar balita mendapat stimulasi dengan baik serta dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal.
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